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BAB I  

PENDAHULUAN 
 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) merupakan rencana pembelajaran 

sistematis yang berisi kompetensi berbasis pada kemampuan yang diperlukan 

untuk menjalani kehidupan (Depdiknas, 2002). Dalam pendidikan kedokteran, 

KBK merupakan kurikulum sistematis dengan tujuan untuk mempersiapkan 

dokter yang berorientasi pada kebutuhan pasien (Frank et al., 2010). Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya (FK Unsri) mengimplementasikan KBK 

sebagai sistem pendidikannya dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 

yang digunakan adalah Student-centered dan Problem-Based Learning (PBL) 

(Yudaristy et al., 2014). 
 

Sistem blok adalah sistem pembelajaran yang digunakan dalam program 

sarjana kedokteran yang merupakan integrasi berbagai disiplin ilmu. Ilmu di 

dalam kedokteran diklasifikasikan menjadi ilmu kedokteran dasar (pre-klinik) dan 

ilmu kedokteran klinik. Ilmu kedokteran dasar memfokuskan pada dasar ilmu 

kedokteran secara umum yang berisi informasi pengetahuan secara faktual yang 

merupakan pondasi dari keterampilan klinis seorang dokter (WHO, 2001). 

Sementara ilmu kedokteran klinik adalah pembelajaran dengan pengalaman 

langsung atau praktik dan mencakup pencegahan dan pilihan terapi maupun 

pengobatan dari suatu penyakit (Konsil Kedokteran Indoensia, 2006). 
 

Biologi merupakan salah satu Ilmu Kedokteran Dasar, dan ilmu biologi 

merupakan benang merah dalam perkuliahan blok 3 yang mempelajari topik-topik 

yang berkaitan dengan makhluk hidup serta proses kehidupan. Biologi sendiri 

merupakan gabungan dari kedua kata bios (kehidupan), dan logo (ilmu 

pengetahuan). Sehingga secara singkat, biologi merupakan cabang ilmu mengenai 

kehidupan (Mouhamad & Agriculture, 2018). 



 

 

 
Memasuki abad ke-21, Biologi telah mengalami perubahan dan 

perkembangan. Terdapat perubahan signifikan pada Biologi yang mempelajari ke 

tingkat molekuler tidak lagi hanya terbatas pada tingkat sel maupun organisme 

sehingga disebut dengan Biologi Molekuler. Ilmu yang mempelajari sel, genetika 

hingga identifikasi DNA tertuang pada Biologi Molekuler yang dipelopori oleh 

Watson & Crick dengan penemuan struktur DNA. 
 

Biologi dapat menjadi benang merah pada berbagai bentuk kehidupan dan 

berhubungan dengan ilmu pengetahuan lain. Sebagai penunjang hal tersebut, 

Biologi mempelajari sel yang merupakan satuan dasar pewarisan sifat yang 

mengacu pada satuan dasar kehidupan (Slack, 2013). 

Tercapainya proses pembelajaran yang efektif dan pengembangan potensi 

peserta didik secara optimal di dalam suatu penelitian disebutkan bahwa memiliki 

korelasi dengan lingkungan belajar (Vinales, 2015). Lingkungan belajar adalah 

suatu kondisi yang bersinggungan dengan proses pembelajaran peserta didik. 

Lingkungan belajar diklasifikasikan menjadi lingkungan fisik dan lingkungan 

sosial disekitar peserta didik belajar (Özerem & Akkoyunlu, 2015). 
 

Berdasarkan suatu studi didapatkan bahwa lingkungan belajar dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran di kedokteran memiliki dampak yang signifikan 

terhadap sikap, pengetahuan, keterampilan dan ketercapaian mahasiswa (Rukban 

et al., 2010). Menurut federasi pendidikan kedokteran dunia Lingkungan belajar 

merupakan indikator yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan (World 

Federation for Medical Education, 2015). 
 

Dalam terminologi umum, persepsi didefinisikan sebagai kemampuan tiap 

individu untuk memahami atau menginterpretasikan suatu objek. Persepsi 

mahasiswa terhadap lingkungan belajar sangat penting digunakan sebagai umpan 

balik suatu kualitas lingkungan belajar (Aghamolaei & Fazel, 2010). Evaluasi 

lingkungan pembelajaran merupakan sebuah penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui persepsi mahasiswa (Rukban et al., 2010). Salah satu instrumen yang 

dapat digunakan dalam melakukan evaluasi lingkungan pembelajaran yaitu 

menggunakan Dundee Ready Education Environment Measure (DREEM). 



 

 

 
Instrumen Dundee Ready Educational Environment Measure (DREEM) 

digunakan untuk mengevaluasi lingkungan belajar pendidikan kedokteran. 

DREEM merupakan instrumen yang sudah divalidasi secara universal dan telah 

diterjemahkan ke dalam beberapa bahasa, termasuk bahasa Spanyol, Portugis, 

Cina, Arab, Melayu, Thailand dan Indonesia. DREEM sejauh ini telah digunakan 

untuk mengidentifikasi kelemahan dalam kurikulum, menentukan dampak dari 

intervensi kurikulum baru, dan pemahaman mahasiswa terhadap pembelajaran 

(Wach et al., 2016). 

DREEM adalah kuesioner yang berisi 33 item pertanyaan dan 

dikelompokkan menjadi lima kategori yaitu persepsi mahasiswa terhadap 

pembelajaran, persepsi mahasiswa terhadap dosen, persepsi mahasiswa terhadap 

capaian akademik, persepsi mahasiswa terhadap suasana pembelajaran dan 

persepsi mahasiswa terhadap lingkungan sosial (Tripathy & Dudani, 2013). 
 

Blok 3 yang membahas mengenai karakter biologi tubuh manusia 

merupakan salah satu blok dasar yang kedudukannya penting di dalam 

perkuliahan, Namun sejauh ini belum ada penelitian mengenai evaluasi 

lingkungan pembelajaran terhadap sistem perkuliahan maupun mengenai 

pemahaman terhadap materi pada blok tersebut. Maka dari itu studi yang 

bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa dan evaluasi lingkungan 

pembelajaran tentang pembelajaran Blok 3 perlu dilakukan. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 
Bagaimana evaluasi lingkungan pembelajaran Blok 3 (Karakter Biologi 

Tubuh Manusia) sebagai salah satu blok ilmu dasar di Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 
1.3.1 Tujuan Umum 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui evaluasi lingkungan pembelajaran 

Blok 3 (Karakter Biologi Tubuh Manusia) sebagai salah satu blok ilmu dasar 

di Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 



 

 

 
 
 

1.3.2 Tujuan Khusus 
 

1. Mengetahui persepsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Umum 

Universitas Sriwijaya angkatan 2019 terhadap pembelajaran pada 

perkuliahan Blok 3 (Karakter Biologi Tubuh Manusia). 
 

2. Mengetahui persepsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Umum 

Universitas Sriwijaya angkatan 2019 terhadap tenaga pengajar/dosen pada 

perkuliahan Blok 3 (Karakter Biologi Tubuh Manusia). 
 

3. Mengetahui persepsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Umum 

Universitas Sriwijaya angkatan 2019 terhadap capaian akademik 

mahasiswa pada perkuliahan Blok 3 (Karakter Biologi Tubuh Manusia). 
 

4. Mengetahui persepsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Umum 

Universitas Sriwijaya angkatan 2019 terhadap suasana pembelajaran pada 

perkuliahan Blok 3 (Karakter Biologi Tubuh Manusia). 
 

5. Mengetahui persepsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Umum 

Universitas Sriwijaya angkatan 2019 terhadap lingkungan sosial pada 

perkuliahan Blok 3 (Karakter Biologi Tubuh Manusia). 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

 
1.4.1 Manfaat Teoritis 

 
Menyediakan data mengenai evaluasi lingkungan pembelajaran Blok 3 

(Karakter Biologi Tubuh Manusia) sebagai salah satu blok ilmu dasar di 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

 
1.4.2 Manfaat Praktis 

 
a. Ilmu yang terdapat dalam penelitian ini dapat meningkatkan wawasan 

dan menambah pengalaman peneliti. 

b. Sebagai umpan balik mengenai sistem perkuliahan Blok 3 (Karakter 

Biologi Tubuh Manusia) di Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
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